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SIARAN PERS 
No. 006/CA/BSS/X/2017 

 

26 Tahun Melayani Masyarakat, 
Bank Sampoerna Konsisten mendukung UMKM 

 
Jakarta, 31 Oktober 2017 - Pada kuartal III tahun ini, tepatnya tanggal 9 September 2017, 
Bank Sahabat Sampoerna (Bank Sampoerna) genap berusia 26 tahun. Seiring dengan 
pertambahan usianya, Bank Sampoerna terus bertumbuh dan kian dipercaya oleh 
masyarakat. Hal ini antara lain tercermin dari peningkatan saldo Tabungan yang berhasil 
dihimpun sebesar 40% dari jumlah pada periode yang sama tahun 2016. Peningkatan 
Tabungan ini berkontribusi kepada peningkatan total Dana Pihak Ke  Tiga (DPK) sebesar 19% 
dari Rp 5,74 triliun pada kuartal III 2016 menjadi Rp 6,8 triliun pada kuartal III 2017. 
 
“Meskipun baru menjadi Bank Sampoerna pada tahun 2012, telah 26 tahun kami mendukung 
masyarakat, terhitung sejak mulai beroperasinya Bank Dipo Internasional pada tahun 1991. 
Dapat dikatakan Bank Sampoerna memiliki sumber daya yang dewasa dan bepengalaman, 
namun tetap bersemangat muda. Hal ini menjadi modal kami untuk terus memberikan 
pelayanan terbaik dan menjaga kepercayaan masyarakat”, ucap CFO Bank Sampoerna, Henky 
Suryaputra. 
 
Kredit Tumbuh 
Terjadi percepatan penyaluran kredit sejak kuartal I 2017 yang disebabkan oleh kebijakan – 
kebijakan yang ditempuh manajemen. Bank Sampoerna mencatatkan penyaluran kredit 
sebesar Rp 6,1 triliun pada kuartal III 2017 atau meningkat 10% dibandingkan kuartal III 
2016. Peningkatan ini lebih cepat dibandingkan pertumbuhan kredit di industri perbankan 
yang secara tahunan tercatat sebesar 7% hingga akhir Agustus 2017. 

Strategi yang dilakukan Manajemen Bank Sampoerna untuk mendorong pertumbuhan kredit 
di atas industri adalah dengan tetap berfokus pada segmen UMKM sebagai 
pengejawantahan visi Bank Sampoerna untuk memajukan sektor usaha mikro, kecil dan 
menengah. Hal ini terlihat dari total kredit yang disalurkan, sebesar 79% diantaranya 
disalurkan ke Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), yaitu sebesar 46% dan 33% 
berturut-turut disalurkan ke Usaha Mikro dan Kecil (UMK) serta Usaha Menengah (UM).  
 
Penyaluran kredit ke UMK dan Usaha Menengah ini juga yang menjadi pendorong 
pertumbuhan kredit. Jumlah keseluruhan kredit UMKM mencapati Rp 4,8 triliun atau 
tumbuh sebesar 23% dibandingkan dengan jumlah pada akhir kuartal III tahun 2016. 
 
Laba Terjaga 
Dari segi pencatatan laba, pada kuartal III ini Bank Sampoerna mencatat laba bersih sebesar 
Rp 29 miliar atau tumbuh 4% dibandingkan periode yang sama tahun 2016. Kenaikan laba 
bersih ini ditopang antara lain oleh kinerja penyaluran kredit Bank Sampoerna yang tumbuh 
secara stabil sejak kuartal I, sehingga mendorong pertumbuhan pendapatan bunga bersih 
menjadi sebesar Rp 393 miliar. Pendapatan bunga bersih untuk 9 bulan pertama tahun 2017 
ini meningkat sebesar 39% dibandingkan pendapatan bunga bersih periode yang sama tahun 
sebelumnya sebesar Rp 284 miliar. 
 
Pencatatan laba yang cukup kuat tersebut terbentuk di tengah kondisi perekonomian yang 
belum sepenuhnya stabil, dimana Pendapatan Domestik Bruto hingga Juli 2017 hanya 
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bertumbuh sebesar 5,01%. Laba ini juga diperoleh berkat pencapaian margin bunga bersih 
(Net Interest Margin/ NIM) yang tercatat di level 6,3%. 
 
Kualitas Aset 
Tidak lepas dari pertumbuhan kredit yang disalurkan, kualitas aset tetap terkelola dengan 
sehat. Terdapat perbaikan dalam rasio kredit bermasalah terhadap keseluruhan kredit ( Non-
Performing Loan Ratio/ NPL) baik secara neto (net) maupun bruto (gross). Gross dan net NPL 
tercatat berturut-turut sebesar 3,75% dan 3,02%, turun dari angka pada periode sama tahun 
2016 yang sebesar 3,78% dan 3,36%.  
 
Rasio keuangan lainnya juga menunjukkan pencapaian yang cukup baik. ROA sebesar 0,69%, 
dan ROE sebesar 3,49%. 
 
“Memasuki akhir tahun 2017 Bank Sampoerna terus bekerja secara optimal untuk dapat 
menutup tahun dengan hasil yang memuaskan. Kami juga sudah mulai mempersiapkan 
rencana strategis untuk berkarya lebih baik di tahun 2018 nanti. Bank senantiasa 
berkomitmen untuk memberdayakan lebih banyak UMKM dan memberikan pelayanan yang 
profesional agar kami tetap dapat menjadi lembaga keuangan pilihan masyarakat”, tutup 
Henky melengkapi. 

*** 

Tentang Bank Sahabat Sampoerna  

Bank Sahabat Sampoerna (Bank Sampoerna) adalah bank swasta yang berfokus pada pengembangan usaha mikro dan 
UKM. Bank berkantor pusat di Gedung Sampoerna Strategic Square, Jakarta. Bank Sampoerna memiliki  jaringan kantor 
sebanyak 20 kantor cabang di 15 kota besar di Indonesia. Bank telah dilengkapi dengan berbagai layanan perbankan 
seperti ATM yang bekerjasama dengan jaringan Prima, Internet Banking, Phone Banking serta layanan Call Center di nomor 
telpon 1 500 035. Disamping itu, Bank Sampoerna juga terus bersinergi dengan Unit Usaha Binaan yaitu Koperasi Simpan 
Pinjam Sahabat Mitra Sejati (Sahabat UKM). Sahabat UKM memiliki lebih dari 120 jaringan kantor cabang di seluruh 
Indonesia.  
 
Dengan dukungan dua grup besar pemegang saham, yakni Grup Sampoerna Strategic melalui PT Sampoerna Investama  
(85%) dan Grup Alfa melalui PT Cakrawala Mulia Prima (14%), peluang bisnis kian terbuka bagi Bank Sampoerna. Sebesar 
1% kepemilikan Bank Sampoerna dipegang oleh Bapak Ekadharmajanto Kasih. Komitmen para Pemegang Saham tidak 
hanya dalam bentuk pembiayaan dan permodalan, tetapi juga brand value, knowledge dan skill. Grup Sampoerna dengan 
pengalaman bisnis terbaik dengan cakupan nasional dan global, dipadukan dengan kemampuan dan keunggulan bisnis 
nasional yang telah ditekuni,  serta jaringan yang luas yang dimiliki oleh Grup Alfa melalui perusahaan ritelnya, Bank 
Sampoerna diharapkan dapat terus berkembang serta berkontribusi secara signifikan di sektor mikro dan  UKM.  
 
Di tahun 2017 Bank Sampoerna meraih beberapa penghargaan bergengsi. Diantaranya mendapat Peringkat III dalam 
ajang Annual Report Award (ARA) 2016 yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia bekerja sama 
dengan Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan Bursa Efek Indonesia untuk kategori Private Keuangan Non-
Listed. 

 
Kontak Media  : 
Ridy Sudarma  
Corporate Communications & Investor Relations Head 
Kantor Pusat Bank Sahabat Sampoerna 
Sampoerna Strategic Square, North Tower, Lantai Mezzanine 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 45, Jakarta 12930 
Telp. (62-21) 5795 1515, 5795 1234 Fax.   (62-21) 5795 0624  HP. 0812 1058 693  
Email : ridy.sudarma@banksampoerna.com 
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